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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengunaan material beton sering ditemui dalam pelaksanaan pekerjaan 

pada kegiaatan kontrsuksi. Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat 2 metode 

pelaksanaan pengecoran yang digunakan, yakni pelaksanaan pengecoran 

konvensional cast insitu (cor ditempat) dan precast atau pracetak. Umumnya 

Metode pelaksanaan pengecoran yang sering digunakan ialah pengecoran secara 

konvensional atau Cast Insitu. Pelaksanaan metode konstruksi konvensional 

atau cast insitu adalah pekerjaan beton dengan metode cor ditempat, metode ini 

dilakukan secara umum pada pelaksanaan proyek kontrsuksi. Campuran beton 

untuk pekerjaan beton dilakukan langsung ditempat proyek sehingga dalam 

pelaksanaannya ada beberapa pekerjaan yang menjadi faktor jaminan kualitas 

dari beton yang dihasilkan (Puji Santoso, 2011) 

Dalam dunia konstruksi, jenis material mempengaruhi kualitas bangunan 

dan aspek pekerjaannya baik dalam besarnya biaya maupun durasi 

pekerjaannya. Salah satu pekerjaan konstruksi yang memerlukan pemilihan jenis 

material adalah pekerjaan dinding, didasari oleh lingkungan sekitar, karena 

material dinding memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

Perkembangan material dinding bangunan sangat berkembang pesat seiring 

tuntutan pasar konstruksi, sehingga muncul berbagai inovasi – inovasi bentuk 

dinding. Beton konvensional atau Cast Insitu tidak hanya diaplikasikan untuk 

elemen struktur utama saja tetapi dapat digunakan untuk elemen struktur 

sekunder seperti dinding. 

Umumnya pada proyek konstruksi pekerjaan dinding fasad menggunakan 

metode pracetak. Namun pada proyek Pembangunan Apartemen Sky House 

Alam Sutera+ Phase 2 pelaksanaan pekerjaaan dinding fasad menggunakan 

metode konvensional atau Cast Insitu. Selain karena biaya yang dikeluarkan 

lebih ekonomis, pelaksanaan pekerjaan dinding fasad menggunakan metode 

konvensional atau cast insitu juga lebih mudah dan meminimalisir adanya 

masalah pada sambungan struktur.
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Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengkaji tugas akhir dengan judul 

“Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton bertulang Metode Cast Insitu 

pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera+ Phase 2” 

untuk memberikan pemahaman tentang metode pelaksaan pekerjaan dan 

produktifitasnya, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta menjadi 

sumber referensi bagi pembaca yang menghadapi situasi serupa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, dapat ditentukan rumusan maslah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana metode Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton bertulang 

Metode Cast Insitu pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky House 

Alam Sutera+ Phase 2 Zona 1? 

2. Bagaimana kebutuhan Alat, Bahan dan Tenaga Kerja untuk Pelaksanaan 

Pekerjaan Dinding Fasad Beton bertulang Metode Cast Insitu pada Proyek 

Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera+ Phase 2 Zona 1? 

3. Bagaimana penjadwalan Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton 

bertulang Metode Cast Insitu pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky 

House Alam Sutera+ Phase 2 Zona 1? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini sesui dengan topik yang ditulis, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Metode Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton bertulang Metode 

Cast Insitu pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky House Alam 

Sutera+ Phase 2 Zona 1, tidak termasuk pekerjaan struktur atas beton 

bertulang seperti kolom, balok, shear wall, pelat lantai dan tangga. 

2. Kebutuhan Alat, Bahan dan Tenaga Kerja pada Pelaksanaan Pekerjaan 

Dinding Fasad Beton bertulang Metode Cast Insitu pada Proyek 

Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera+ Phase 2 zona 1, tidak 

termasuk pekerjaan struktur atas beton bertulang seperti kolom, balok, 

shear wall, pelat lantai dan tangga. 
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3. Penjadwalan Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton Bertulang 

Metode Cast Insitu pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky House 

Alam Sutera+ Phase 2 zona 1, tidak termasuk pekerjaan struktur atas beton 

bertulang seprti kolom, balok, shear wall, pelat lantai dan tangga. 

4. Tidak termasuk perhitungan zona di area phase 1. 

5. Tidak menghitung perhitungan kekuatan material bekisting. 

1.4 Tujuan Penulisan 

1. Mampu menjelaskan metode Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton 

bertulang Metode Cast Insitu pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky 

House Alam Sutera+ Phase 2 zona 1. 

2. Mampu menghitung kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja pada 

Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton bertulang Metode Cast Insitu 

pada Proyek Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera+ Phase 2 

zona 1. 

3. Mampu menghitung penjadwalan Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad 

Beton Bertulang Metode Cast Insitu pada Proyek Pembangunan 

Apartemen Sky House Alam Sutera+ Phase 2 zona 1. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika bab-bab untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dan tujuan dari penulisan naskah 

Tugas Akhir ini, secara garis besar, Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan pengantar awal sebelum masuk pada pembahasan. Pada 

bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, batasan masalah, serta sistematika penulisan naskah.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan landasan dan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam pelaksanaan pekerjaan stuktur beton 

bertulang dan dilengkapi dengan sumber-sumber yang digunakan. 
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BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai cara memperoleh data yang dipakai 

serta cara untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam topik 

pembahasan.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan data teknis yang diperoleh dari proyek Menara Jakarta, 

spesifikasi dalam setiap pekerjaan struktur yang ditinjau, serta data yang akan 

digunakan untuk perhitungan dalam pembahasan untuk mendukung 

penyelesaian penulisan Tugas Akhir ini meliputi proses analisis dan 

pembahasan mengenai Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Fasad Beton Bertulang 

Metode Cast Insitu sesuai dengan lingkup yang telah dibatasi.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai hasil penelitian dan masalah yang 

dihadapi pada masing-masing tahapan pelaksanaan pekerjaan.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan Tugas akhir   berjudul “Pelaksanaan Pekerjaan 

Dinding Fasad Beton Bertulang Cast Insitu (Studi Kasusu Proyek Apartmen Sky 

House Alam Sutera+ Phase 2)” yang diamati, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pelaksanaan untuk pekerjaan dinding fasad diawali dengan pekerjaan 

pengukuran, menggunakan metode pengukuran grid. Metode pekerjaan 

bekisting yang digunakan adalah full system. Metode pekerjaan pengecoran 

ialah metode konvensional atau cor ditempat. Penerapan metode ini sesuai 

dengan RKS proyek, sudah dilakukan quality control dan K3 dengan baik. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja 

pekerjaan dinding fasad lantai 28 zona 1 dengan volume kebutuhan beton 

16,387 m³. Rincian secara detail kebutuhan alat, bahan dan tenaga kerja dapat 

dilihat pada tabel 4. 17 pada sub bab rekapitulasi hasil perhitungan kebutuhan 

alat, bahan dan tenaga kerja. 

3. Sesuai hasil perhitungan kebutuhan alat, bahan, serta tenaga kerja 

penjadwalan pelaksanaan pekerjaan dinding fasad lantai 28 zona 1 berdurasi 

5 hari dengan rincian pelaksanaannya, yaitu pekerjaan pengukuran as dinding 

fasad, pemasangan penulangan wire mesh dan stek, pemasangan panel 

bekisting alumunium, dan pekerjaan pengecoran. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperdalam Kembali mengenai 

kebutuhan apa saja terkait dengan analisis perhitungan kebutuhan 

pelaksanaan pekerjaan dinding fasad. 

2. Apabila dokumen penjadwalan proyek pada proyek yang diteliti dianggap 

dokumen yang bersifat konfidensial, hendaknya peneliti selanjutnya       
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diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi terkait observasi jadwal 

pelaksanaan pekerjaan dinding fasad. 
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